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BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek Penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Husein Umar (2005;303) dalam bukunya Metode penelitian untuk skripsi dan Tesis mendefinisikan objek penelitian sebagai berikut :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
Objek penelitian dalam penulisan ini adalah perusahaan yang secara langsung sebagai sumber data. Penelitian ini dilakukan pada CV. Gemilang Makmur Abadi Cab Katapang-Bandung yang bergerak di bidang industri otomotif , berlokasi di Jl. Terusan Kopo – Katapang Km.13 No 239 Rt 004 Rw 009 Pangauban Katapang, Bandung.. yang merupakan salah satu dealer resmi produk motor Honda.

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. adalah: 
1.
Variabel independen (Variabel X)
 Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya Variable Dependent (terikat) adapun yang menjadi variable independent (bebas)  berupa Citra Merek
2.
Variabel Dependen (Variabel Y)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependent (terikat). adalah  keputusan Pembelian.

3.2. Metode Penelitian

Menurut Umi Narimawati, (2008:9) “metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Menurut Sugiyono (2008:11) menyatakan bahwa: 

“metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya”. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode penelitian survei, yaitu penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.
3.2.1. Desain Penelitian

”Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian” (Husein Umar,2005:30).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif. Deskriptif bertujuan untuk menggambarkan/menguraikan hasil penelitian melalui pengungkapan berupa narasi, grafik maupun gambar. Sedangkan Verikatif merupakan pengujian hipotesis penelitian melalui alat analisis statistik (Umi Narimawati, 2008:21). 


Untuk mendapatkan data  dalam menyusun skripsi penulis memilih konsumen yang telah membeli Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi yang beralamat di Jl. Terusan Kopo – Katapang Km.13 No 239 Rt 004 Rw 009 Pangauban Katapang, Bandung.
Berdasarkan metode penelitian diatas, maka desain penelitiannya adalah :

1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi pada CV. Gemilang Makmur Abadi Cab. Katapang-Bandung.

2. Menetapkan judul dari fenomena yang didapat, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti kemudian menentukan identifikasi masalah dalam penelitian.

3. Menetapkan variable penelitian yaitu variable X : Citra Merek (X) dan variable Y : Keputusan Pembelian (Y).

4. Menetapkan indikator variable X : Citra Merek (X) dan variable Y : Keputusan Pembelian (Y).

5. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan, luas jangkauan dan hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Citra Mrek (variable X) sebagai variabel bebas dan Keputusan Pembelian (variable Y) sebagai variable terikat
6. Memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variable. Pengukuran variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan skala ordinal karena data yeng diukurnya berupa tingkatan pada skala ini. Urutan simbol atau kode berupa angka yang mempunyai arti urutan jenjang yang dimulai dari yang paling positif sampai yang paling negative dan sebaliknya.
7. Memilih prosedur dan teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

8. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket atau kuesioner tertutup.
9. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interprestasi data.
3.2.2 Operasionalisasi Pariabel

Operasionalisasi variabel merupakan penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran (Umi Narimawati, 2008: 21)
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:58).
Dalam penelian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel indefendent) dan variabel terikan (variabel dependen), yaitu:
1. Citra Merek (variabel bebas)

2. keputusan pembelian (variabel terikat)

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konep
	Idikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber data

	Variabel Independent (X) :

Citra Merek
	Citra Merek (X) ”citra merek  adalah Sejumlah gambaran-gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek ”

(Kotler dan Fox yang alih bahasakan oleh Sutisna,                               2002:83 )


	Recognition 

tingkat dikenalnya sebuah merek oleh konsumen. Jika sebuah merek tidak dikenal, maka produk dengan merek tersebut harus dijual dengan mengandalkan harga yang murah.

Gary Hamel dan Ck Prahalad (Kertajaya,2000:480)
	· tkt pengenalan konsumen terhadap merek Honda Vario. 


	Ordinal


	Konsumen CV. Gemilang Makmur Abadi Cab. Katapang-Bandung.


	
	
	Reputation

tingkat atau status yang cukup tinggi bagi sebuah merek karena lebih terbukti memiliki track record yang baik.

Gary Hamel dan Ck Prahalad (Kertajaya,2000:480)
	· tkt kesetujuan konsumen terhadap status Honda Vario.
	
	

	
	
	Affinity

tingkat emosional relationship yang timbul antara sebuah merek dengan konsumenya, sebuah produk dengan merek yang disukai oleh konsumen akan lebih mudah dijual dan sebuah produk dengan persepsi memiliki kualitas yang tinggi akan mempunyai reputasi yang baik.

Gary Hamel dan Ck Prahalad (Kertajaya,2000:480)
	· tkt kesetujuan konsumen terhadap kualitas Honda Vario.
	
	

	
	
	Loyalty

tingkat kesetiaan konsumen yang menggunakan merek bersangkutan.

Gary Hamel dan Ck Prahalad (Kertajaya,2000:480)
	· tkt kesetiaan konsumen terhadap Honda Vario.
	
	

	Variabel Dependent  (Y) :

Keputusan Pembelian


	Keputusan Pembelian (Y)

proses pengambilan keputusan pembelian terdiri dari lima tahap: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. 

Kotler dan Armstrong (2004:224)

	Pengenalan Kebutuhan

Kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut.

(kotler & amstrong 2004:224)
	· tkt kebutuhan konsumen terhadap Honda Vario.

· Tkt pengalaman konsumen terhadap Honda Vario.
	Ordinal 
	Konsumen CV. Gemilang Makmur Abadi Cab. Katapang-Bandung.


	
	
	Pencarian informasi

Tahap dimana konsunen bergerak untuk mencari informasi tambahan, konsumen mungkin sekedar meningkatkan perhatiaan atau mungkin pula mencari informasi secara aktif. 
(kotler & amstrong 2004:224)
	· Tkt pencarian informasi konsumen terhadap Honda Vario.
	
	

	
	
	Pengevaluasian Alternativ

Tahap dimana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi berbagai merek alternative di dalam serangkaian pilihan.

(kotler & amstrong 2004:224)
	· Tkt kualitas produk pesaing.

· Tkt harga produk psing.
	
	

	
	
	Keputusan Pembelian

Tahap dimana konsumen melakukan pembeliaan produk.

(kotler & amstrong 2004:224)
	· Tkt pengambilan keputusan.
	
	

	
	
	Prilaku Setelah Pembelian 

Tahap dimana konsumen melakukan tindakan lebih lanjut setelah pembeliaan berdasarkan pada kepuasaan dan ketidak puasaan mereka.  

(kotler & amstrong 2004:224)
	· Tkt kepuasan setelah menggunakan Honda Vario.

· TKT keloyaalan konsumen terhadap Honda Vario.
	
	


3.2.2. Sumber Dan Teknik Penentuan Data
3.2.2.1.
Sumber Data


Pengumpulan data adalah Prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peneliitian Jenis data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini bersumber dari dua jenis data yang dikumpulkan oleh penulis, yang terdiri:
1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti yang dapat berupa tangapan, saran, kritik, pernyataan, dan penilaian dari konsumen sebagairesponden, serta penjelasan dan keterangan dari pihak manajemen CV. Gemilang Makmur Abadi Cab. Katapang-Bandung

2. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yang dapat didapatkan dari data atau arsip yang dimiliki oleh perusahaan dan sumber-sumber yang terkait lainnya, seperti literatur, buku, serta jurnal.
3.2.3.2. Teknik Penentuan Data

1.
Populasi

 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2008:115).
Populasi yang digunakan oleh penulis adalah “populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki jelas terbatas-batasannya secara kuantitatif” (Umi Narimawati, 2008:72). 
Populasi yang digunakan oleh penulis adalah secara kuantitatif. Yang mana populasinya adalah pengguna Honda Vario. Karna penelitian ini merupakan study kasus konsumen CV. Gemilang Makmur Abadi, maka konsumen yang memakai Honda vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi menjadi obyek penelitinnya, dengan rata-rata pembelian Honda vario dari tahun 2006 hingga tahun 2009 sebagi populasinya yaitu: (2006+2007+2008+2009)/4
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134 konsumen yang dijadikan populasi oleh penulis.
2.
Sampel
Merupakan bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian (Umi Narimawati, 2008:73)
Teknik sampling yang digunakan penulis adalah Nonprobability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2008:120). Dalam pengambilan sampling ini penulis menggunakan teknik Sampling Insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2008:122).
Adapun untuk mengetahui ukuran sampelnya, menurut Husein Umar (2005:146) dapat digunakan teknik Slovin, dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan        :  
n
=  Ukuran Sampel


    

N
=  Ukuran Populasi

e
=  Persen kelonggaran ketidak teliti karena kesalahan pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil 
e 
= 0.1
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     n     =  57,26  ≈  57 dibulatkan 60 orang
Untuk mempermudah memperoleh data dan proses pengolahan data maka dari jumlah sampel sebanyak  57,26 ≈ 57 orang dibulatkan menjadi 60 orang.

3.2.4.
Teknik Pengumpulan Data

Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1. Interview (Wawancara)

“Merupakan metode pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pewawancara (pengumpul data) dengan responden (sumber data)” (Umi Narimawati, 2008:23).

2. Survei

“merupakan metode pengumpulan data melalui permintaan keterangan/jawaban kepada sumber data dengan menggunakan daftar pertanyaan/kuesioner/angket sebagai alatnya” (Umi Narimawati, 2008:23).

3. Observasi

“merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan oleh pengumpul data terhadap gejala/peristiwa yang diselidiki pada objek penelitian” (Umi Narimawati, 2008:23).

4. Studi kepustakaan

Penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data yang berupa catatan-catatan, dokumen perusahaan atau bahkan tulisan yang ada kaitannya dengan objek yang di teliti.

5. Pencarian secara online

Dalam metode ini penulis menggunakan media internet untuk mencari informasi tentang perusahaan yang dapat diakses dalam situs-situs resmi.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mendapatkan data atau informasi dari pihak pertama (responden) untuk menjawaban rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka penulis menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. menurut Husein Umar (2005:167) menyatakan: 

Teknik yang menggunakan angket (kuesioner) adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.

Angket (kuesioner) yang penulis sebar sebanyak 60 angket. Dimana angket yang penulis sebar ini adalah angket model tertutup, dalam artian responden hanya memilih pilihan yang telah penulis sediakan dalam angket. Dalam angket yang penulis susun terdiri dari delapan pernyataan untuk variabel X dan tujuh pernyataan untuk variabel Y. Dimana untuk mengetahui valid tidaknya tiap item intrumen data dengan yang diukur, maka penulis mencoba menyebar 20 angket terlebih dahulu pada pembeli motor Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi Cab Katapang-Bandung, sehingga dapat diketahui intrumen tersebut bisa terus dipakai atau perlu diperbaiki. 

Setelah angket selesai disebar dan data sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi, yaitu memberikan nilai (scoring) sesuai dengan item yang ditetapkan. Scoring dilakukan dengan menggunakan skala likert yaitu 5-4-3-2-1.  

Menurut Sugiyono (2008:132) “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item istrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

Tabel 3.2

Skor Atas Jawaban Kuesioner

	No.
	Jenis Jawaban
	Skor

	1
	Sangat setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Ragu-ragu
	3

	4
	Tidak setuju
	2

	5
	Sangat tidak setuju
	1


(Sumber: Sugiyono, 2008;133)

Setelah di lakukan tabulasi, maka data siap untuk diolah dengan uji kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas agar diketahui valid tidaknya intrumen ukur dengan yang diukur serta reliabel tidaknya intrumen ukur bila digunakan dimasa yang akan datang.
3.2.4.1. Uji Validitas

Uji validitas ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana alat ukur, dalam ini kuesioner mengukur apa yang hendak di ukur atau sejauh mana alat ukur yang di gunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai sasarannya, atau senakin menunjukan apa yang seharusnya di ukur.
Pengujian validitas yang diterapkan oleh penulis adalah dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiono, 2008:177).
Untuk mengkorelasikan skor faktor dengan skor total penulis menggunakan Korelasi Rank Spearman. Menurut Sugiyono (2008:356) menjabarkan Korelasi Rank Spearman sebagai berikut: “Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama”.
Adapun rumus Korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut:
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Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan valid atau tidak, maka nilai korelasi tersebut dibandingkan dengan 0,3. dimana jika nilai korelasi ( r ) lebih besar dari 0,3 maka, intrumen tersebut dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. Sebagaimana yang dinyatakan Masrun yang dikutip oleh Sugiyono (2008:188) bahwa:

 “Item yang mempunyai korelsi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid”.

Hasil uji validitas dari 20 angket yang disebar pada 20 pembeli Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi Cab Katapang-Bandung. Maka dapat dilihat pada tabel 3.3 yang merupakan hasil olah data dengan menggunakan program Microsoft Excel dalam tabulasi data dan memasukkan data tersebut ke dalam program SPSS 15 For Windows. Berikut hasil pengujian validitas variabel X dan variabel Y:

Tabel 3.3

Hasil Pengujian Validitas Variabel X dan Variabel Y

	Item
	Corrected Item-Total Correlation
	r kritis
	Keterangan

	P1
	0.728
	0.3
	Valid

	P2
	0.737
	0.3
	Valid

	P3
	0.731
	0.3
	Valid

	P4
	0.712
	0.3
	Valid

	P5
	0.797
	0.3
	Valid

	P6
	0.737
	0.3
	Valid

	P7
	0.748
	0.3
	Valid

	P8
	0.748
	0.3
	Valid

	P9
	0.744
	0.3
	Valid

	P10
	0.795
	0.3
	Valid

	P11
	0.839
	0.3
	Valid

	P12
	0.771
	0.3
	Valid

	P13
	0.800
	0.3
	Valid

	P14
	0.843
	0.3
	Valid

	P15
	0.795
	0.3
	Valid


Sumber: Data primer yang telah diolah


Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, Instrumen pada variabel X dan variabel Y yang penulis ajukan dalam angket cukup representative dalam mewakili objek yang diteliti. Dimana uji validitas semua item X dan Y seluruhnya valid dikarenakan r hitung > r kritis.
3.2.4.2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil pengeluaran yang di lakukan untuk mengetahui derajat kepandaian ketelitian azas keakuratan yang di tunjukan pada instrutment pengukuran.
Uji reabilitas di tunjukan untuk menguji sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran di ulang dua kali atau lebih jadi reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat di percaya atau diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan dua kali untuk konsisten. 
Menurut Husein Umar (2005:207):
“untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0-1, tetapi merupakan rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya dapat menggunakan rumus Cronbach’s Alpha”. 

Rumus ini ditulis sebagai berikut:
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Dimana:
r11
= reliabilitas instrument

k
= banyak butir pertanyaan
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= varians total
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= jumlah varians butir
Untuk mencari varians, digunakan rumus sebagai berikut:
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Dimana;
n
= jumlah sample

X
= nilai skor yang dipilih
Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan 0,6. dimana jika nilai Alpha lebih besar dari 0,6 maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya.

 Sebagaimana yang dinyatakan Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman (2006:112) menyatakan: 

“Jika koefisien reabilitas (Alpha) mendekati 1 sangat baik, jika berada diatas 0,8 baik, tetapi bila berada di bawah nilai 0,6 tidak baik. Artinya, bila nilai Alpha berada di bawah 0,6, maka dapat dikatakan bahwa pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau pengukuran kita tidak reliable”.
Hasil uji reliabilitas dari 20 angket yang disebar kepada pembeli Honda Vario pada CV. Gemilang Makmur Abadi Cab Katapang-Bandung. yang penulis telah olah dengan menggunakan program Microsoft Excel dan menganalisanya dengan menggunakan SPSS 15 For Windows. diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebagaimana tertera dalam tabel 3.4 di bawah ini:
Tabel 3.4

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	r kritis
	Keterangan

	Variabel X 

(Citra Merek)
	0.769
	0.6
	Reliabel

	Variabel Y

(Keputusan pembelian)
	0.826
	0.6
	Reliabel


Sumber: Data primer yang telah diolah


Dari tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa, semua Variabel X dan Y dapat dikatakan reliabel, dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > r kritis. Dimana nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel X sebesar 0,769 > 0,6, maka dapat dikatakan reliabel, begitupun untuk nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Y sebesar 0,826 > 0,6. maka variabel Y inipun dapat dikatakan reliabel.

3.2.5.
Rancangan Analisis Dan Uji Hipotesis
3.2.5.1.
Rancangan Analisis

Bila setelah pengujian yang telah dilakukan terhadap instrument dan dinyatakan telah valid dan reliabel seluruh butirnya, maka instrument ini telah dapat dipergunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data serta diharapkan mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya.
Dalam menganalisa data agar lebih mudah dan akurat, penulis menggunakan bantuan komputer dengan software SPSS (Statistical Product for Service Solution) untuk mengetahui tentang profil responden, korelasi, dan pengaruh antara Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian. Adapun rancangan analisis yang digunakan yaitu:
1.
Analisis Kualitatif

Menurut Sugiono (2008:14) kualitatif adalah “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen”. Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis data statistik baik yang bersifat deskriptif yang digunakan dalam pemilihan ini untuk maksud mendeskrifsikan data pada setiap variabel penelitian terutama untuk melihat gambaran secara umum penilaian responden atau tanggapan responden dilakukan dengan membuat pengkategorian.
Sesuai dengan pernyataan dari Redi Panuju (1995:45) dalam bukunya komunikasi bisnis yang menyatakan bahwa “untuk menentukan katagori tinggi, sedang dan rendah terlebih dahulu harus menentukan nilai Indeks minimum, maksimum dan intervalnya serta jarak intervalnya” sebagai berikut :
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Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing-masing item penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.5
Pengkategorian Skor Jawaban

	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria

	20%-< 36%
	Sangat tidak baik

	36%-<52%
	Tidak baik

	52%-<68%
	Cukup baik

	68%-<84%
	Baik

	84%-<100%
	Sangat baik


(Sumber: Sugiyono, 2000;183)
2.
Analisis kuantitatif

Menurut Sugiono (2008:15) kuantitatif adalah “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi pada sampel tertentu, dari pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data yang digunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuntitaif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan”. Dalam penelitian ini analisa kuantitatif yang digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan antara variabel X (Citra Merek) dengan variabel Y  (Keputusan Pembelian) serta seberapa besar pengaruhnya. Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisa korelasi rank spearman dan koefisien determinasi.
a.
Analisa Korelasi Rank Spearman

Metode analisa ini digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara variabel, jika ada hubungan maka berapa besar pengaruhnya. Menurut Sugiyono (2002:282) “korelasi spearman rank digunakan mencari atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama”. Selanjutnya untuk mengetahui keeretan atau derajat hubungan antara Citra Merek (variabel X) dengan Keputusan Pembelian (variabel Y), dapat diukur dengan menggunakan rumus Spearman melalui langkah – langkah sebagai berikut:
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( Husein Umar, 2002:321 )

Dimana :
 rs = koefisien korelasi Spearman


Σ =  notasi jumlah
di = perbedaan rangking antara pasangan data
n =  banyaknya pasangan data
Jika terdapat Rank Kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y), harus digunakan faktor  koreksi yang mengharuskan kita menghitung  ∑ X 2 dan  ∑Y 2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.
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 Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut : 
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    Dimana t = Jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama, maka Korelasi Spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut:
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   (Husein Umar, 2002:325) 
Besarnya koefisien Korelasi Spearman ( rs ) bervariasi yang memiliki batasan batasan antara – 1 <r<1, interprestasikan dan nilai koefisien korelasinya adalah :
1.
jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variabel X (independent) maka besar pula nilai variabel Y (dependent), atau makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependent).
2. jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin besar nilai variabel Y (dependent), atau makin besar nilai variabel X (independent) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependent). 

3. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X (independent) dengan variabel Y (dependent).
4. Jika nilai r = 1 atau r = - 1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus.
 Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korelasimya penulis menggunakan software SPSS 15.0 for Windows. Untuk  dapat  memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.6
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat




Sumber : Sugiyono (2002:183)
b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien detrminasi (Kd) dengan asumsi faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan/tetap (cateris paribus). Rumus koefisien determinasi (Kd) yaitu : 





Kd = r² x 100%
Keterangan : 




Kd =Koefisien Determinasi






 r  =Koefisien korelasi
Dimana apabila :
Kd = 0, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah.
Kd = 1, Berarti pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat

Pengaruh tinggi rendahnya koefisien determinasi tersebut digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Guilford yang dikutip oleh Supranto (2001:227) adalah sebagai berikut :
Tabel 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

	Pernyataan
	Keterangan

	> 4%
	Pengaruh Rendah Sekali

	5% - 16%
	Pengaruh Rendah Tapi Pasti

	17% - 49%
	Pengaruh Cukup Berarti

	50% - 81%
	Pengaruh Tinggi atau Kuat

	> 80%
	Pangaruh Tinggi Sekali


Sumber : Supranto (2001:227)
3.2.5.2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknya pengaruh (variabel X) sebagai variabel bebas terhadap (variabel Y) sebagai variabel tidak bebas/tergantung. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasarkan perumusan hipotesis yaitu :
H0 : ρ = 0 (
Tidak ada pengaruh antara Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
H1 : ρ ≠ 0 (
Adanya pengaruh antara Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Dimana untuk menentukan t hitung, penulis menggunakan rumus signifikan dari Sugiyono (2008:357), berikut rumus yang dipakai;
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Keterangan:
t
: T hitung
r
: nilai korelasi Rank Spearman
n
: jumlah sample
Misalnya, dalam hal menentukan daerah penerimaan dan penolakkan hipotesis nol, dapat diterapkan pada data penelitian distribusi data grafik kurva normal seperti dibawah ini:
Dimana :
1.
Dengan tingkat signifikan ( α ) = 0,1
2.
Derajat kebebasan ( dk ) = n – 2 
Gambar kurva normal dalam pengujian hipotesis penelitian



Gambar 3.1

Daerah Penerimaan H0 Dan Penolakan H0
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